PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TIME
TOKEN ARENDS TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN PPKN KELAS VIl
SMP NEGERI 2 BUKITTINGGI

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Pada Program Studi Teknologi Pendidikan

Fitri Arianingsih
NIM. 17004009/2017

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN
JURUSAN KURIKULUM DAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2021









SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Fitri Arianingsih

NIM/BP  : 17004009/2017

Prodi : Teknologi Pendidikan

Jurusan : Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

Fakultas : [lmu Pendidikan

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Arends
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKN Kelas
VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya buat ini merupakan hasil
karya sendiri dan benar keasliannya. Apabila ternyata dikemudian hari penulisan
skripsi ini merupakan hasil plagiat atau penjiplakan, maka saya bersedia
bertanggung jawab, sekaligus bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan yang
berlaku.

Demikian, pernyataan ini saya buat salam keadaan sadar dan tidak ada
paksaan.

Padang, 08 November 2021
Yang menyatakan

£

S . \

& e
: ,gﬁmumsas«w

Fitri Arianingsih
NIM.17004009



ABSTRAK

Fitri Arianingsih. 2021. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Time Token Arends Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas VIII di SMP Negeri 2
Bukittinggi. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Dalam proses pembelajaran aktivitas siswa masih rendah dan didominasi
oleh guru, sehingga nilai siswa masih banyak yang dibawah KKM. Untuk
menguji suatu teori dilaksanakanlah suatu penelitian tentang Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Arends Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kelas VIII di
SMP Negeri 2 Bukittinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends terhadap hasil
belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk Quasy
Eksperiment. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Bukittinggi yang terdiri dari 10 kelas dengan jumlah siswa 220 orang.
Sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling. Dengan demikian yang
menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas V111.9 sebagai kelas eksperimen dan
siswa kelas VII1.2 sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah 15 orang.
Pengumpulan data menggunakan tes objektif sebanyak 40 butir soal, alat
pengumpulan data berupa lembar jawaban. Jenis data berupa data hasil belajar
siswa dan sumber datanya adalah nilai siswa. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan t-test.

Hasil penelitian diperolen nilai rata-rata kelas eksperimen yang
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Time Token Arends 83,33 lebih
tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol 78,16. Berdasarkan perhitungan uji t (t-test)
diperoleh tyiwng 1,861 sedangkan ttabel pada taraf signifikan a = 0,05 adalah 1,706.
Jika dibandingkan maka thiwung lebih besar dari tupe yaitu 1,861 > 1,706. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Time Token Arends Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan kelas VIII di
SMP Negeri 2 Bukittinggi.

Kata Kunci : Time Token Arends, Hasil Belajar, PPKn
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana untuk mencapai sumber daya manusia
yang berkualitas. Dalam dunia pendidikan saat ini, peningkatan kualitas
pembelajaran baik dalam penguasaan materi maupun metode pembelajaran
selalu di upayakan, namun belum menunjukkan hasil yang signifikan.
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya untuk mengarahkan anak didik
kedalam proses belajar sehingga mereka dapat memperoleh tujuan belajar
sesuai dengan apa yang diharapkan. Keberhasilan dari suatu pembelajaran
secara umum dapat ditinjau dari dua sudut kriteria yaitu dari sudut proses dan
hasil belajar yang dicapai siswa. Dari sudut proses guru dikatakan berhasil
apabila mampu melibatkan sebagian besar siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Sedangkan dari sudut hasil, guru dikatakan berhasil apabila
pembelajaran yang diberikan mampu mengubah perilaku sebagian besar siswa
kearah penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik.

Proses pembelajaran saat ini menuntut adanya partisipasi aktif dari
seluruh siswa. Kegiatan belajar berpusat pada siswa, guru sebagai motivator
dan fasilitator di dalamnya agar suasana kelas lebih hidup. Namun dalam
prakteknya, model yang diterapkan oleh guru di kelas berupa penjelasan
langsung dari guru mengenai materi yang sedang di bahas dan secara langsung
pula akan diterima oleh siswa. Diskusi secara klasikal dan tanya jawab

sesekali dilakukan, namun pada saat proses pembelajaran berlangsung peran



guru lebih dominan dari pada siswa, agar siswa dapat berpartisipasi aktif, lebih
bertanggung jawab secara individu dan dapat bekerja sama dengan teman
sebayanya dengan baik diperlukan model pembelajaran yang diharapkan dapat
mengatasi permasalahan tersebut.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
merupakan mata pelajaran wajib yang memfokuskan pada pembentukan diri
yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia dan suku bangsa
untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang
diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945. Berdasarkan hal tersebut
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan tidak bisa di anggap remeh karena
merupakan pelajaran yang diwajibkan, sehingga upaya-upaya untuk
memperbaiki proses pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKDn) di sekolah-sekolah maupun perguruan tinggi harus terus ditingkatkan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan pada
tanggal 21 Juni 2021 dikelas VIII fenomena yang penulis temukan yaitu
pembelajaran yang dilakukan hanya berfokus kepada guru, sehingga hasil
belajar siswa masih belum optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain siswa tidak ikut berperan aktif dalam pembelajaran, hanya siswa
yang dominan saja yang ikut memberikan kontribusi baik saat diberikan
kesempatan oleh guru maupun saat diskusi kelompok. Guru memang sudah
menggunakan model pembelajaran tetapi sangat jarang menggunakan suatu
model pembelajaran yang bervariasi dan yang sesuai dengan materi. Dari

beberapa hal di atas menunjukkan para siswa kurang aktif saat pelajaran



berlangsung. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal
ini terlihat pada nilai Rata-rata hasil ujian semester mata pelajaran PPKn Kelas
VIl yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1: Nilai Rata-rata Hasil Ujian Semester Mata Pelajaran PPKn
Kelas VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi

No. Kelas Jumlah Nilai Rata- KKM
rata
1. VIIIL 1 15 81,23 75
2. VIIIL. 2 15 70,00 75
3. VIII. 3 16 78,66 75
4, VIl 4 16 77,51 75
5. VIIL 5 16 77,51 75
6. VIII. 6 16 79,88 75
7. VI 7 16 80,67 75
8. VI1I1.8 15 75,00 75
9. VI1I1.9 15 72,00 75
10. VIII.10 15 75,00 75

(Sumber: Guru Mata Pelajaran PPKn Kelas VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi)
Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai Rata-rata Ujian Semester
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi khususnya mata pelajaran PPKn
masih dibawah Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM) yang ditentukan yaitu
75 dan yang mendapatkan nilai rata terendah adalah kelas VIII. 2 dan VIII. 9.
Maka upaya yang dapat dilakukan adalah guru seharusnya menerapkan model
pembelajaran yang menarik sehingga memberikan ruang kepada siswa untuk
lebih terlibat aktif di kelas sepanjang proses pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan pembelajaran yang sesuai, tepat dan menyenangkan agar materi
pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat dengan mudah dipahami oleh
siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model

pembelajaran kooperatif.



Menurut Slavin R (2008:4) model pembelajaran kooperatif merupakan
model pembelajaran yang merujuk pada berbagai macam metode pengajaran
yang menghendaki siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran.
Menurut Isjoni (2009:16) menjelaskan Cooperative Learning adalah suatu
model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk mewujudkan
kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student oriented),
terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam
mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, siswa
yang agresif, dan tidak peduli pada orang lain.

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang
menuntut keaktifan siswa dalam kelompok dan memungkinkan siswa saling
membantu dalam memahami konsep, memeriksa, memperbaiki jawaban teman
sebagai masukan serta kegiatan lain yang bertujuan untuk mencapai hasil
belajar yang lebih optimal. Model pembelajaran kooperatif yang digunakan
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends. Model
pembelajaran Time Token merupakan model pembelajaran yang bertujuan agar
masing-masing anggota kelompok diskusi mendapatkan kesempatan untuk
memberikan kontribusi dalam menyampaikan pendapat mereka dan
mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain.

Model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends adalah salah
satu contoh kecil dari penerapan pembelajaran demokratis di sekolah. Proses

pembelajaran yang demokratis adalah proses belajar yang menempatkan



peserta didik sebagai subjek. Sepanjang proses belajar, aktivitas peserta didik
menjadi titik perhatian utama, dengan kata lain mereka selalu dilibatkan secara
aktif. Guru berperan mengajak peserta didik mencari solusi bersama terhadap
permasalahan yang ditemukan. Perlunya model pembelajaran kooperatif tipe
Time Token Arends diterapkan, karena model ini mengajak peserta didik untuk
aktif dalam proses pembelajaran. Pada model pembelajaran tipe Time Token
Arends, siswa diharuskan untuk berbicara ketika diskusi sedang berlangsung.
Dengan harapan agar siswa dapat memahami materi dan semakin aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga hasil belajar akan meningkat.

Penggunaan model pembelajaran Time Token Arends dapat dinyatakan
sebagai alternatif yang memberikan peluang kepada siswa untuk menggali
pengetahuannya dan melatih keberanian serta menumbuhkan kepercayaan diri
untuk menyatakan pendapatnya di depan kelas, baik dalam diskusi kelompok
atau sesi tanya jawab. Penggunaan metode ini diharapkan siswa dapat lebih
semangat dan termotivasi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran PPKn,
serta dapat mempengaruhi hasil belajar siswa menjadi lebih baik, sehingga
tujuan pembelajaran pun mencapai tujuan yang diharapkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ariwibowo (2018:320) mengemukakan
bahwa nilai rata-rata penguasaan kompetensi pengetahuan peserta didik pada
ranah kognitif yang dibelajarkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Time Tokend Arends mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata hasil
belajar siswa berdasarkan nilai pretest kelas kontrol sebesar 36,3% dan kelas

eksperimen sebesar 41,5%, setelah dilakukan treatment nilai rata-rata hasil



belajar mengalami peningkatan pada kelas kontrol nilai rata-rata hasil posttest
sebesar 46,3% dan kelas eksperimen sebesar 74,6%.

Berdasarkan jurnal yang penulis baca, Penelitian yang dilakukan oleh
Santriana (2019:291) juga mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh positif
terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada kelas VIII SMP Negeri Siso yang
dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,156, dimana nilai 0,156 > 0.05 dan
terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif siswa.

Pembelajaran PPKn masih dianggap mata pelajaran yang sulit oleh
sebagian besar peserta didik. Proses pembelajaran yang dilakukan masih
menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga siswa menjadi
kurang berminat dan kurang aktif dalam pembelajaran yang menyebabkan
hasil belajar siswa yang kurang diinginkan. Oleh karena itu perlu dilakukan uji
coba untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Time
Token Arends dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang permasalahan ini dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Arends Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Kelas VIII SMP Negeri 2
Bukittinggi”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang,

maka identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:



1. Siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran  dikarenakan
pembelajaran yang dilakukan kurang menarik.

2. Hasil belajar rata-rata yang dicapai peserta didik masih rendah dibawah
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

3. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang
menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang berhasil diidentifikasi tersebut,
maka masalah yang akan diteliti dibatasi pada:

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends (kelas eksperimen) dan
model Konvensional (kelas kontrol).

2. Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelas VI1I1.9 dan VIII.2 di SMP
Negeri 2 Bukittinggi.

3. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran PPKn kelas VIII Semester |
di SMP Negeri 2 Bukittinggi.

4. Penelitian ini dilakukan pada KD 3.1 Memahami nilai-nilai Pancasila
sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa dan KD 4.1 Menalar
nilai-nilai Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa
dalam kehidupan sehari-hari.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah penelitian diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran



kooperatif tipe Time Token Arends terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PPKn Kelas VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi?”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengkaji pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PPKn SMP Negeri 2 Bukittinggi.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif rujukan informasi oleh
praktisi pendidikan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PPKn di kelas VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi setelah
melakukan penerapan model kooperatif tipe Time Token Arends.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

a. Bagi peserta didik, melalui model pembelajaran tipe Time Token
Arends diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan pemahaman siswa
sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik.

b. Bagi pendidik, implementasi model pembelajaran Time Token Arends
ini diharapkan dapat mendorong para guru agar dapat mengadakan
modifikasi pembelajaran sehingga dapat tercipta suasana yang aktif,

kreatif, efektif dan menyenangkan dengan metode yang bervariasi.



C.

Bagi sekolah, penelitian ini mampu memberi motivasi kepada pihak
sekolah untuk selalu melakukan inovasi pembelajaran sebagai upaya
untuk mengembangkan kualitas pembelajaran disekolah.

Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat bagi penulis dalam
menerapkan teori-teori yang diperoleh selama diperkuliahan. Selain itu
juga diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca sebagai referensi

dalam menindak lanjuti hasil penelitian yang berbeda.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan berkenaan dengan
pengaruh penerapan Model Kooperatif tipe Time Token Arends, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa yang belajar menggunakan model kooperatif tipe Time
Token Arends lebih tinggi (83,33) dibandingkan dengan hasil belajar
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional (78,16). Hal
ini diperkuat dengan perolehan perhitungan uji hipotesis dengan
menggunakan uji t pada taraf signifikan a 0,05 didapat hasil thiwng > teapel
yaitu 1,861 > 1,706 dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
H; diterima.

2. Pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe Time Token
Arends memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas
VIl SMP Negeri 2 Bukittinggi dan membantu meningkatkan hasil belajar
siswa pada proses pembelajaran.

B. Saran
Setelah memperhatikan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka
peneliti menyampaikan saran kepada:

1. Guru mata pelajaran PPKn kelas VIII SMP Negeri 2 Bukittinggi

hendaknya menggunakan model kooperatif tipe Time Token Arends
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sebagai salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran PPKn, sehingga siswa dapat termotivasi dan terlibat aktif
dalam setiap kegiatan proses pembelajaran.

Guru-guru bidang studi lain disarankan untuk menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Time Token Arends sebagai salah satu model
pembelajaran dalam melakukan proses belajar mengajar (PBM), karena
tidak ada salahnya untuk mencoba demi tercapainya hasil belajar yang
lebih baik.

Kepala SMP Negeri 2 Bukittinggi agar dapat memotivasi guru dan
membina guru-guru agar mau dan mampu melaksanakan model
kooperatif tipe Time Token Arends dengan tepat.

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi untuk

melakukan penelitian yang sejenis dalam pembelajaran yang berbeda.
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